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ABSTRACT

Japan is an export destination for processed pineapple with great potential. This can be seen from the high
demand for this tropical commodity in the Japanese market. Although the Indonesia-Japan Economic
Partnership Agreement (IJEPA) should open up greater opportunities for processed pineapple exports,
Indonesia has not optimally utilized it. This is reflected in the fluctuating trend of Indonesia's processed
pineapple exports, which have tended to decline in recent years. In addition, the dominance of other
countries such as the Philippines and Thailand has caused Indonesia to only act as a market follower. This
study aims to identify the market structure and analyze the competitiveness of Indonesian processed
pineapple exports in the Japanese market compared to the Philippines, Thailand, and Malaysia. Market
structure analysis was conducted using Concentration Ratio (CR4) and Herfindahl-Hirschman Index
(HHI). Meanwhile, competitiveness was analyzed by Revealed Comparative Advantage (RCA), Export
Product Dynamic (EPD), and Index of Trade Specialization (ISP). The results showed that the market
structure of processed pineapple in Japan is oligopolistic with high concentration. Indonesian processed
pineapple has a comparative advantage in the Japanese market with an average RCA value of 6.43. On the
other hand, there is a competitive advantage possessed by Indonesian processed pineapple, but less dynamic
shown in the Falling Star category. In addition, the results of the ISP analysis show that Indonesia is a
processed pineapple exporting country in the international market.
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ABSTRAK

Jepang merupakan negara tujuan ekspor nanas olahan dengan potensi besar. Hal ini terlihat dari
tingginya permintaan terhadap komoditas tropis tersebut di pasar Jepang. Meskipun perjanjian
Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) seharusnya membuka peluang lebih besar
bagi ekspor nanas olahan, Indonesia belum memanfaatkannya secara optimal. Hal ini tercermin
dari tren ekspor nanas olahan Indonesia yang fluktuatif dan cenderung mengalami penurunan
dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, dominasi negara lain seperti Filipina dan Thailand
menyebabkan Indonesia hanya berperan sebagai pengikut pasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasikan struktur pasar dan menganalisis daya saing ekspor nanas olahan Indonesia
di pasar Jepang dibandingkan dengan Filipina, Thailand, dan Malaysia. Analisis struktur pasar
dilakukan dengan menggunakan Concentration Ratio (CR4) dan Herfindahl-Hirschman Index (HHI).
Sementara itu, daya saing dianalisis dengan Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Product
Dynamic (EPD), dan Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
struktur pasar nanas olahan di Jepang bersifat oligopoli dengan konsentrasi yang tinggi. Nanas
olahan Indonesia memiliki keunggulan komparatif di pasar Jepang dengan nilai rata-rata RCA
sebesar 6,43. Di sisi lain, terdapat keunggulan kompetitif yang dimiliki nanas olahan Indonesia,
tetapi kurang dinamis ditunjukkan dalam kategori Falling Star. Selain itu, hasil analisis ISP
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara pengekspor nanas olahan di pasar
internasional.

Kata kunci: daya saing, nanas olahan, struktur pasar
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PENDAHULUAN

Hortikultura merupakan salah satu sub-
sektor pertanian yang menjadi subjek perda-
gangan internasional, meskipun kontribusi-
nya terhadap PDB nasional tahun 2021 relatif
kecil, yaitu hanya sebesar 1,55%. Namun, po-
tensi pasar hortikultura di dunia sangat besar
dan diperkirakan akan terus meningkat se-
iring dengan pertumbuhan penduduk global.
Oleh karena itu, pengembangan hortikultura
yang berorientasi ekspor menjadi penting
untuk memanfaatkan peluang yang ada
(Kementan, 2022; Santosa ef al., 2016).

Perdagangan internasional khususnya
hortikultura menghadapi berbagai tantangan,
seperti fluktuasi harga dan hambatan perda-
gangan, baik tarif dan non tarif. Untuk menga-
tasi hambatan ini, pemerintah Indonesia telah
membangun strategi diplomasi perdagangan
melalui serangkaian perjanjian perdagangan
bebas (Free Trade Agreement). Salah satu pene-
rapan FTA adalah Indonesia-Japan Economic
Partnership Agreement (IJEPA), yang bertujuan
untuk mempererat kemitraan ekonomi antar
kedua negara, termasuk liberalisasi perda-
gangan, dan fasilitasi investasi atau perda-
gangan. Melalui liberalisasi perdagangan ini,
diharapkan hambatan perdagangan seperti
bea masuk dapat dihapuskan atau dikurangi
sehingga menciptakan potensi ekspor yang
lebih besar bagi Indonesia khususnya ke
Jepang (Ardiyanti, 2015; Putro et al., 2024;
Putro & Hidayat, 2023; Santosa et al., 2016).

Salah satu produk hortikultura unggulan
Indonesia yang memiliki potensi besar di
pasar internasional adalah nanas olahan.
Jepang merupakan salah satu negara tujuan
utama ekspor nanas olahan Indonesia, tetapi
pangsa pasarnya masih relatif kecil diban-
dingkan dengan Filipina dan Thailand. Berda-
sarkan data ITPC Osaka (2018), konsumsi
buah tropis di Jepang meningkat dalam tiga
dekade terakhir, nanas sebagai komoditas
terbesar kedua dengan pangsa 33,3% dalam
kategori ini. Namun, meskipun perjanjian
IJEPA telah membuka peluang perdagangan
yang lebih luas, ekspor nanas olahan Indo-
nesia ke Jepang belum optimal. Selain itu,
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Jepang memiliki standar kualitas yang ketat
dan preferensi pasar yang berbeda dibanding-
kan negara tujuan ekspor lainnya, sehingga
penting untuk memahami struktur pasar dan
daya saing nanas olahan Indonesia di Jepang
guna meningkatkan kinerjanya di pasar inter-
nasional.

Indonesia memiliki potensi untuk mela-
kukan ekspor, hal ini karena produksi nanas
nasional jauh melebihi konsumsi dalam nege-
ri. Menurut Kementan (2023), produksi nanas
nasional pada tahun 2022 mencapai 3.203.775
ton, sementara total konsumsi nasional hanya
sebesar 1.053.456 ton. Hal ini menunjukkan
adanya surplus produksi yang belum diman-
faatkan secara optimal. Oleh karena itu, pe-
ningkatan ekspor nanas dapat menjadi solusi
dalam memanfaatkan produksi yang ada
sehingga memberikan kontribusi lebih besar
terhadap pendapatan ekonomi negara dan
mendukung kesejahteraan petani lokal.
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Gambar 1. Tren Penurunan Ekspor Nanas
Olahan Indonesia ke Jepang

Tahun 2014-2023
Sumber: UN Comtrade, 2024

Volume ekspor nanas olahan Indonesia ke
Jepang mengalami tren fluktuatif selama pe-
riode 2014-2023, dengan kecenderungan me-
nurun secara bertahap. Pada tahun 2015,
ekspor mengalami peningkatan dibanding
tahun sebelumnya, tetapi setelah itu terjadi
penurunan signifikan pada tahun 2016. Mes-
kipun ada sedikit kenaikan pada beberapa
tahun berikutnya, volume ekspor kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2019
hingga 2022 sebelum mengalami kenaikan
kembali pada 2023. Tren ini mengindikasikan
adanya tantangan dalam mempertahankan
dan meningkatkan ekspor nanas olahan Indo-
nesia ke pasar Jepang.
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Gambar 2. Pangsa Pasar Eksportir Nanas

Olahan ke Jepang Tahun 2014-2023
Sumber: UN Comtrade, 2024 (data diolah)

Empat negara terbesar pengekspor nanas
olahan ke pasar Jepang berasal dari Filipina,
Thailand, Indonesia, dan Malaysia. Pasar na-
nas Jepang didominasi oleh Filipina, menun-
jukkan adanya konsentrasi pasar yang kuat di
tangan negara tersebut. Karena dominasi Fili-
pina yang signifikan, Indonesia hanya memi-
liki pangsa pasar yang relatif kecil, sehingga
berperan sebagai pengikut pasar (market
follower). Implikasinya, daya saing nanas
olahan Indonesia di pasar Jepang beresiko
tinggi, terutama karena persaingan ketat dan
dominasi negara lain.

Beberapa penelitian terdahulu oleh
Noviandini et al. (2023), Safitri & Kartiasih,
(2019), Yudha & Rachmadina (2023), dan
Zainal et al. (2021) menganalisis daya saing
serta faktor-faktor yang memengaruhi ekspor
nanas segar dan nanas kaleng dengan negara
tujuan ekspor di pasar internasional, antara
lain Amerika Serikat, Argentina, Belanda,
Jepang, Jerman, Singapura, Spanyol, Kanada,
Bahrain, Kuwait, Qatar, dan Uni Emirat Arab.
Namun, masih terdapat celah untuk pene-
litian lebih lanjut dengan komoditas nanas
olahan dan fokus penelitian terkait struktur
pasar di negara tertentu dengan potensi eks-
por yang besar namun belum dimanfaatkan,
seperti Jepang. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada menganalisis struktur pasar
dan daya saing ekspor nanas olahan Indo-
nesia, khususnya ke pasar Jepang, untuk
mengevaluasi kinerja dan mengidentifikasi
peluang yang belum dimanfaatkan.

Jepang dipilih sebagai fokus penelitian
karena memiliki permintaan nanas olahan

yang tinggi, namun pangsa ekspor Indonesia
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masih terbatas dibandingkan dengan negara
pesaing seperti Filipina dan Thailand. Selain
itu, meskipun perjanjian IJEPA telah membu-
ka akses pasar yang lebih luas, Indonesia be-
lum sepenuhnya memanfaatkannya dengan
optimal. Hal ini menunjukkan adanya kenda-
la dalam meningkatkan daya saing dan pene-
trasi pasar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasikan struktur
pasar dan menganalisis daya saing ekspor
nanas olahan Indonesia di pasar Jepang
dibandingkan dengan Filipina, Thailand, dan
Malaysia sebagai dasar evaluasi dan strategi
peningkatan tingkat

pangsa pasar di

internasional.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2013), deskriptif kuantitatif merupakan pen-
dekatan penelitian dengan cara mendeskrip-
sikan suatu fenomena atau kondisi dari data
yang telah diteliti dan disajikan dalam bentuk
angka, tabel, diagram atau grafik. Penelitian
ini akan berfokus pada perbandingan negara
pengekspor utama, antara lain Indonesia, Fili-
pina, Thailand, dan Malaysia.

Penelitian ini menggunakan data sekun-
der berupa time series, yang mencakup data
tahunan dari tahun 2014 hingga 2023. Komo-
ditas yang dianalisis adalah nanas olahan
dengan kode Harmonized System (HS) 200820
(pineapples nes, o/w prepared or preserved,
sugared, sweetened, spirited or not) untuk me-
mastikan konsistensi dan spesifisitas dalam
data perdagangan internasional. Adapun
perolehan data bersumber dari UN Comtrade,
baik data nilai ekspor per negara dan total
dunia.

Teknik analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasi struktur pasar, yaitu Con-
centration Ratio (CR) dan Herfindahl-Hirschman
Index (HHI). Sedangkan daya saing dianalisis
menggunakan Revealed Comparative Advantage
(RCA), Export Product Dynamic (EPD), dan
Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP). Pengo-
lahan data dalam penelitian ini menggunakan
perangkat lunak yaitu Microsoft Excel.

Struktur Pasar dan Daya Saing Ekspor Nanas Olahan...
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CONCENTRATION RATIO (CR)

Concentration ratio (rasio konsentrasi) me-
rupakan pengukuran pangsa dari output,
turnover, value added, jumlah pegawai, nilai
asset dari total industri (Miar & Batubara,
2019). Penelitian ini menggunakan Concen-
tration Ratio for Biggest Four (CR4) negara
eksportir nanas olahan ke Jepang dengan
pangsa pasar terbesar, yaitu Filipina, Thai-
land, Indonesia, dan Malaysia. Perhitungan
Concentration Ratio dapat dirumuskan sebagai
berikut:

CRn = Sij1+Sij2+5ijs+Sijs+Sijn
Keterangan:
CRn : Nilai konsentrasi pasar ekspor nanas

olahan di pasar Jepang
Sij :Pangsa pasar negara j di pasar Jepang

i : Komoditas nanas olahan

j : Negara eksportir nanas olahan ke pasar
Jepang (Indonesia, Filipina, Thailand,
dan Malaysia)

sedangkan perhitungan pangsa pasar

dirumuskan sebagai berikut:
Sij = 7o

Keterangan:

Sij : Pangsa pasar nanas olahan negara j di
pasar Jepang

Xij : Volume ekspor nanas olahan negara j ke
pasar Jepang

TXj: Total volume ekspor nanas olahan
seluruh negara ke pasar Jepang

Penentuan batas konsentrasi mempunyai
ukuran yang fleksibel. Menurut Analisis
Konsentrasi Spasial (2010) dalam Miar dan
Batubara (2019), batasan nilai rasio konsen-
trasi suatu industri, yaitu:

Tabel 1. Klasifikasi Industri dengan CR4
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HERFINDAHL-HIRSCHMAN INDEX (HHI)

Herfindahl-Hirschman Index merupakan
analisis lain untuk mengukur tingkat konsen-
trasi suatu industri. HHI dihitung dengan ca-
ra menjumlahkan kuadrat pangsa pasar dari
semua perusahaan dalam industri tersebut
(Laine, 1995). Berikut ini secara sistematis
perumusan HHI:

HHI = Siji2+Sijz2+Sija2+Sija2+... +Sijn2

HHI memiliki kisaran mnilai antara 0
hingga 1 atau 10.000 yang merupakan kuadrat
dari 100%. Adapun kategori nilai HHI sebagai
berikut:

Tabel 2. Kategori Herfindahl-Hirschinan

Index
Nilai HHI Konsentrasi Pasar
HHI < 1.000 Rendah
1.000 < HHI < 1.800 Sedang
1.800 < HHI < 10.000 Tinggi

CR4 Tingkat Interpretasi Struktur
Konsentrasi Pasar
0 Sangat Rendah  Persaingan sempurna
0<CR4 <50 Rendah Monopolistik
50 < CR4 <80 Medium Oligopoli
80 < CR4 <100 Tinggi Oligopoli konsentrasi
tinggi
100 Sangat Tinggi Monopoli

Sumber: Analisis Konsentrasi Spasial, 2010 dalam Miar &
Batubara, 2019
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REVEALED COMPARATIVE ADVANTAGE
(RCA)

Revealed Comparative Advantage merupa-
kan teknik analisis untuk mengukur kemam-
puan ekspor komoditas tertentu suatu negara
dibandingkan dengan total ekspor dunia.
Analisis RCA digunakan untuk menganalisis
daya saing berdasarkan keunggulan kompa-
ratif (Ballasa, 1965). Secara sistematis perhi-
tungan RCA sebagai berikut:

RCA = _XNJ/Xt))
(XWNi/XWi)
Keterangan:
XNj : Nilai ekspor nanas olahan negara j ke
Jepang
Xtj  :Nilai ekspor total negara j ke ke
Jepang

XWNi : Nilai ekspor nanas olahan dunia pada
tahun i
XWi  : Nilai ekspor total dunia pada tahun i

Suatu negara dikatakan memiliki keung-
gulan komparatif dan daya saing kuat jika ni-
lai RCA > 1, sedangkan jika nilai RCA <1,
maka negara tersebut tidak memiliki keung-
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gulan komparatif dan daya saing yang lemah
(Ballasa, 1965).

Analisis RCA memiliki keunggulan yaitu
tidak ada intervensi dari pemerintah sehingga
perubahan keunggulan komparatif suatu
produk dapat diamati dengan jelas dari waktu
ke waktu. Di sisi lain, kelemahan dari analisis
ini, antara lain pertama, asumsi bahwa suatu
negara mengekspor semua komoditas. Kedua,
indeks RCA tidak mampu menunjukkan
apakah pola perdagangan yang terjadi sudah
optimal. Terakhir, analisis ini tidak dapat
memprediksi keunggulan komparatif di masa
mendatang (Aurelia et al, 2022; Basri &
Munandar, 2010)

EXPORT PRODUCT DYNAMIC (EPD)

Export Product Dynamic digunakan untuk
mengidentifikasikan posisi daya saing dan
pertumbuhan dinamis suatu produk sehingga
dapat ditentukan apakah produk tersebut
kompetitif atau tidak. Penentuan EPD dilaku-
kan dengan menghitung pertumbuhan pang-
sa pasar ekspor untuk menentukan absis
(sumbu X) dan pertumbuhan pangsa pasar
produk untuk menentukan ordinat (sumbu Y)
(Esterhuizen, 2006). Perhitungan EPD dilaku-
kan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Sumbu X, pertumbuhan pangsa pasar eks-
por/kekuatan bisnis:

Xij Xij
- (W—lf])t X 100% — St (W_i]f)t_l x 100%

T

Sumbu Y, pertumbuhan pangsa pasar pro-
duk/daya tarik pasar:

t=1 (%)t x100% — X, (%)t_l x 100%
T

Keterangan:

Xij : Nilai ekspor nanas olahan negara j ke
pasar Jepang

Xt : Nilai total ekspor seluruh komoditas
negara j ke pasar Jepang

Wij : Nilai ekspor nanas olahan seluruh
negara ke pasar Jepang
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Wt : Nilai total ekspor seluruh komoditas
dari seluruh negara ke pasar Jepang

T : Jumlah tahun yang dianalisis
t-1 : Tahun sebelumnya

Kombinasi sumbu X dan sumbu Y
menghasilkan empat posisi daya saing, yaitu
Rising Star, Falling Star, Lost Opportunity, dan
Retreat.

Y
Lost i
Opportunity Rising Star
€ >» X
Retreat Falling Star

v
Gambar 3. Matriks Posisi Daya Saing
Analisis EPD
Sumber: Esterhuizen, 2006

INDEKS SPESIALISASI PERDAGANGAN
(ISP)

Indeks Spesialisasi Perdagangan diguna-
kan untuk menentukan kecenderungan atau
posisi suatu negara sebagai eksportir atau
importir pada komoditas tertentu (Safitri dan
Kartiasih, 2019). Pada dasarnya indeks ISP
memperhitungkan sisi permintaan dan pena-
waran domestik sesuai teori net surplus
perdagangan internasional (Latifah & Kadir,
2021). Perhitungan ISP dirumuskan sebagai
berikut:

ISP = XU = Mij
Xij + Mij
Keterangan:
Xij : Nilai ekspor komoditas nanas olahan
negara j
Mijj : Nilai impor komoditas nanas olahan
dari negara j

Jika hasil ISP positif, artinya komoditas
suatu negara memiliki daya saing dan kecen-
derungan sebagai pengekspor, sedangkan jika
nilai ISP negatif, artinya komoditas suatu
negara memiliki daya saing yang lemah dan
kecenderungan sebagai pengimpor.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

KETENTUAN EKSPOR NANAS OLAHAN
DI PASAR JEPANG

Pemerintah Jepang memberlakukan regu-
lasi yang ketat bagi negara-negara yang ingin
memasuki pasar Jepang. Produsen yang akan
melakukan ekspor ke Jepang harus memenubhi
ketentuan dan persyaratan terkait kualitas
dan keamanan pangan yang bertujuan untuk
melindungi kesehatan masyarakat negara
tersebut. Menurut Kemendag (2022), persya-
ratan mutu dan regulasi teknis terkait produk
yang akan diekspor ke Jepang perlu meme-
nuhi kriteria, antara lain memenuhi regulasi
sanitasi pangan, regulasi pelabelan makanan,
persyaratan umum, spesifikasi, standar ma-
nufaktur, standar penyimpanan, dan meme-
nuhi kriteria lainnya dalam Japanese Agri-
cultural Standard (JAS). Melalui regulasi terse-
but, eksportir harus memastikan bahwa selu-
ruh proses produksi, pengolahan, penyim-
panan, dan distribusi produk telah memenubhi
standar yang ditetapkan agar dapat mema-
suki pasar Jepang. Kepatuhan terhadap regu-
lasi ini tidak hanya bertujuan untuk menjaga
kualitas dan keamanan pangan, tetapi juga
untuk meningkatan daya saing produk nanas
olahan di pasar Jepang (Nugroho et al., 2017).

Selain persyaratan mutu dan regulasi tek-
nis, terdapat juga hambatan tarif dalam eks-
por di pasar Jepang. Adapun tarif bea masuk
(BM) bagi anggota WTO oleh pemerintah
Jepang untuk nanas segar sebesar 17% dan
nanas olahan sebesar 4,04%. Terkhusus untuk
nanas segar Indonesia dikenakan Tarif Rate
Quota (TRQ) di mana buah nanas dengan
satuan beratnya kurang dari 900 gr dan tidak
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melebihi pooled quota yaitu sebesar 300 metrik
ton/tahun, dibebaskan dari tarif BM. Namun,
untuk nanas olahan dikecualikan dalam ko-
mitmen EPA yang artinya tarif bea masuk
sebesar 4,04%. Tarif tersebut juga serupa
dengan Thailand. Sementara itu, Filipina
mendapatkan keuntungan lebih besar dalam
hal kuota yang lebih banyak yaitu 1.800
metrik ton/tahun untuk produk nanas segar
sedangkan produk nanas olahan tetap sama.
Di sisi lain, Malaysia mendapatkan tarif BM
untuk nanas segar dan olahan yang masing-
masing sebesar 6,10% dan 3,43% karena ada-
nya perjanjian The Comprehensive and Pro-
gressive Agreement for Trans-Pacific Partnership
(CPTPP) (ITC Mac Map, 2025; ITPC Osaka,
2018; Japan Customs, 2025).

Terakhir, dalam ekspor nanas olahan di
pasar Jepang terdapat hambatan non tarif.
Kebijakan non tarif yang paling banyak di-
terapkan terhadap nanas olahan Indonesia
adalah tindakan Sanitary and Phytosanitary
Measures (SPS). Tindakan SPS bertujuan untuk
melindungi kesehatan manusia dan hewan
dari potensi bahaya yang disebabkan oleh zat
aditif, kontaminan, racun, atau organisme
penyebab penyakit dalam produk pangan.
Berdasarkan Tabel 3, jumlah tindakan SPS
sebanyak enam dengan kode A210, A220,
A310, A410, A420, dan A850. Regulasi yang
paling banyak diterapkan adalah Standards of
Food, Additives, etc., yang mengatur standar
produksi serta batas toleransi terhadap bahan
kimia, non-mikrobiologis, maupun mikrobio-
logis. Regulasi ini mencakup beberapa kode
hambatan antara lain A210, A220, A410, dan
A420. Sementara itu, kode A310 mengacu pa-
da regulasi Food Labeling Standards mengenai

Tabel 3. Daftar Hambatan Non Tarif yang Diterapkan Jepang pada Nanas Olahan

Kode Bentuk Hambatan Non Tarif Jumlah
A210  Tolerance limits for residues of or contamination by certain (non-microbiological) 1
substances
A220  Restricted use of certain substances in foods and feeds and their contact materials 1
A310 Labelling requirements 1
A410  Microbiological criteria of the final product 1
A420 Hygienic practices during production related to SPS 2
A850  Traceability requirements 1
B310  Labelling requirements 2

Sumber: ITC Mac Map, (2025)
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persyaratan pelabelan produk. Adapun kode
A420 mengacu pada regulasi Food Sanitation
Act No 233 of 1947 mengenai penerapan
standar higiene dan sanitasi selama proses
produksi sesuai ketentuan SPS. Regulasi lain-
nya mengacu pada Ordinance for Enforcement
of the Food Sanitation Act No. 23 of July 1948
yang mencakup kode A850 berisi ketentuan
mengenai kewajiban pelacakan asal-usul pro-
duk (traceability).

Selain itu, hambatan non tarif lainnya ya-
itu Technical Barriers to Trade (TBT) merupakan
kebijakan yang mencakup peraturan teknis
dan prosedur penilaian terhadap regulasi
teknis yang tidak termasuk dalam kategori
tindakan SPS. TBT tercermin dalam kode B310
yang mengacu pada regulasi Food Labeling
Standards dan Measurement Act mengenai per-
syaratan pelabelan seperti nama produk,
metode penyimpanan, tanggal konsumsi,
informasi nilai gizi, dan sebagainya (ITC Mac
Map, 2025). Penerapan hambatan non tarif
bertujuan untuk menetapkan standar kualitas
yang harus dipenuhi oleh eksportir guna
mencegah terjadinya asimetri informasi antar
negara. Namun demikian, penerapan ham-
batan ini juga dapat menyebabkan menurun-
nya permintaan produk di pasar impor karena
tingginya standar produksi serta adanya
biaya tambahan dalam proses perdagangan.
Keberadaan peraturan dan standar tersebut
bertujuan untuk memastikan bahwa produk
impor memenuhi ketentuan keamanan pa-
ngan sehingga menjadi salah satu tantangan
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bagi eksportir Indonesia

Widanta, 2024).

(Suwandari &

STRUKTUR PASAR NANAS OLAHAN DI
JEPANG

Untuk mengetahui struktur pasar ekspor
nanas olahan di Jepang terlebih dahulu me-
ngetahui pangsa pasar dari masing-masing
negara eksportir. Pangsa pasar menggambar-
kan seberapa besar pengaruh negara eksportir
nanas olahan di pasar Jepang. Berdasarkan
Tabel 4, rata-rata pangsa pasar ekspor nanas
olahan di Jepang selama tahun 2014-2023
menunjukkan bahwa Indonesia yang berada
di posisi ketiga sebesar 17,99%. Sementara itu,
Filipina menempati posisi pertama dengan
pangsa pasar sebesar 37,79% diikuti dengan
Thailand memiliki pangsa pasar rata-rata
sebesar 36,07 %. Adapun Malaysia menempati
posisi terakhir dengan pangsa pasar sebesar
3,86%.

Hasil analisis Concentration Ratio empat
negara (CR4) didapat bahwa rata-rata nilai
CR4 selama periode 2014-2023 sebesar 95,71 %.
Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata CR4
tergolong dalam kategori struktur pasar
oligopoli konsentrasi tinggi, di mana ekspor
nanas olahan ke pasar Jepang didominasi oleh
beberapa negara eksportir terbesar saja. Pe-
nguasaan pangsa pasar tertinggi Indonesia
terjadi pada tahun 2023 sebesar 24,50%.
Pangsa pasar terbesar Filipina terjadi pada
tahun 2021 sebesar 45,78%, sedangkan Thai-
land sebesar 42,20% pada tahun 2014. Di sisi

Tabel 4. Nilai CR4 Negara Eksportir Nanas Olahan di Pasar Jepang

Pangsa Pasar (%)

Tahun Indonesia Filipina Thailand Malaysia CR4 (%)
2014 17,90 28,78 42,20 5,05 93,92
2015 19,79 38,34 33,21 4,31 95,65
2016 12,18 40,13 40,03 2,99 95,33
2017 15,99 33,70 40,94 5,55 96,18
2018 18,76 32,40 42,12 3,16 96,44
2019 20,51 28,99 39,62 5,73 94,84
2020 18,64 44,67 27,75 5,60 96,66
2021 15,85 45,78 31,24 2,75 95,62
2022 15,81 43,91 34,02 2,75 96,49
2023 24,50 41,20 29,54 0,69 95,93

Rata-rata 17,99 37,79 36,07 3,86 95,71

Sumber: Diolah dari UN Comtrade, 2024
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lain, pangsa pasar terbesar Malaysia pada
tahun 2019 dengan angka 5,73%.

Analisis HHI dapat dilihat di Tabel 5, hasil
menunjukkan bahwa nilai rata-rata HHI ko-
moditas nanas olahan di pasar Jepang selama
periode 2014-2023 sebesar 3.158,47. Jika meli-
hat pada Tabel 2, nilai rata-rata tersebut ber-
ada di rentang 1.800-10.000 yang mengindi-
kasikan bahwa pasar nanas olahan di Jepang
memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi. Me-
nurut Venda (2020), semakin tinggi nilai HHI
yang diperoleh, struktur pasar mendekati
struktur pasar monopoli. Dengan kata lain,
tingginya nilai HHI ini menunjukkan bahwa
industri nanas olahan di pasar Jepang terkon-
sentrasi pada beberapa negara eksportir
utama, di mana Filipina dan Thailand menjadi
pemain dominan dengan pangsa pasar yang
cukup besar.

Tabel 5. Nilai HHI Negara Eksportir Nanas

Olahan di Pasar Jepang
Tahun  Jumlah Negara Nilai HHI

2014 17 2.974,32
2015 13 2.996,63
2016 13 3.385,56
2017 15 3.107,15
2018 15 3.193,47
2019 15 2.883,85
2020 14 3.154,61
2021 16 3.347,88
2022 14 3.354,80
2023 13 3.186,44

Rata-rata 3.158,47

Sumber: Diolah dari UN Comtrade, 2024

Jumlah negara eksportir yang terlibat
dalam perdagangan nanas olahan ke pasar Je-
pang selama sepuluh tahun terakhir berfluk-
tuasi dalam kisaran 13 hingga 17 negara. Mes-
kipun jumlah negara eksportir cukup banyak,
penguasaan pangsa pasar menunjukkan per-
bedaan yang signifikan, di mana hanya bebe-
rapa negara seperti Indonesia, Filipina, Thai-
land, dan Malaysia yang memiliki pangsa
pasar yang tinggi. Posisi Indonesia dalam
ekspor nanas olahan ke pasar Jepang dapat
dikategorikan sebagai market follower atau
pengikut pasar. Hal ini disebabkan oleh pang-
sa pasar Indonesia yang masih lebih kecil
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dibandingkan dengan Filipina dan Thailand,
yang menjadi pemain dominan. Akibatnya,
Indonesia tidak memiliki pengaruh signifikan
dalam penentuan harga nanas olahan di pasar
Jepang. Kondisi ini membuat posisi Indonesia
menjadi rentan terhadap dominasi negara-
negara eksportir utama lainnya, terutama
Filipina dan Thailand, yang memiliki kontrol
pasar yang lebih kuat. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putro
& Hidayat (2023), yang menyatakan bahwa
negara-negara pengikut pasar memiliki daya
saing dan pangsa pasar yang sangat rentan
untuk diambil alih oleh negara-negara pe-
mimpin pasar dengan kualitas produk yang
lebih baik.

Kriteria struktur pasar dapat diklasifikasi-
kan berdasarkan dua teknik analisis yaitu CR4
dan HHI. Kriteria CR4 dalam rentang 80%
hingga 100%, sedangkan HHI berkisar antara
1.800 hingga 10.000. Struktur pasar dengan
tingkat konsentrasi tinggi ini mengarah pada
bentuk oligopoli (Zakariyah et al., 2014). Hal
ini menunjukkan bahwa persaingan pasar na-
nas olahan di Jepang cenderung terbatas,
dengan kontribusi negara-negara lainnya
yang relatif kecil. Oleh karena itu, Indonesia
perlu mengambil langkah strategis dengan
mempertimbangkan kebijakan dan keputusan
ekspor dari negara-negara pengekspor nanas
olahan, terutama Filipina dan Thailand seba-
gai pemimpin pasar, guna mempertahankan
sekaligus meningkatkan pangsa pasar serta
daya saing ekspor nanas olahan Indonesia ke

Jepang.

DAYA SAING EKSPOR NANAS OLAHAN
INDONESIA DI PASAR JEPANG

Analisis Revealed Comparative Advantage
(RCA)

Analisis daya saing berdasarkan keung-
gulan komparatif komoditas nanas olahan di
pasar Jepang menggunakan teknik analisis
Revealed Comparative Advantage (RCA). Nilai
RCA diperoleh berdasarkan perhitungan
share ekspor nanas olahan negara pengekspor
dibandingkan share ekspor nanas olahan du-
nia. Semakin tinggi nilai RCA maka suatu
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negara memiliki keunggulan komparatif yang
lebih besar dan berdaya saing kuat bila
dibandingkan dengan negara lain (Ballasa,
1965). Adapun hasil analisis RCA negara eks-
portir utama selama periode 2014-2023 dapat
dilihat pada Tabel 6.

Secara keseluruhan, posisi daya saing
nanas olahan Indonesia di pasar Jepang masih
berada di bawah Filipina dan Thailand, tetapi
jauh lebih unggul dibandingkan Malaysia.
Nilai RCA Indonesia secara konsisten berada
di atas angka 1 selama periode 2014-2023,
yang menunjukkan bahwa Indonesia memi-
liki keunggulan komparatif dan daya saing
yang kuat untuk ekspor nanas olahan ke pasar
Jepang. Sebaliknya, Malaysia beberapa kali
tercatat nilai RCA di bawah angka 1, yang
menandakan daya saing ekspor nanas olahan
Malaysia lebih lemah dibandingkan negara-
negara lain.

Keunggulan komparatif yang dimiliki o-
leh Indonesia yaitu produksi nanas yang
melimpah. Berdasarkan data BPS (2024), pro-
duksi nanas Indonesia menunjukkan tren
meningkat sepanjang periode 2014-2023. Pada
tahun 2014 produksi nanas Indonesia seba-
nyak 1.835.491 ton meningkat 71,97 % menjadi
3.156.576 pada tahun 2023. Selain itu, menurut
Noviandini ef al. (2023), industri pengolahan
nanas di Indonesia memiliki kapasitas pro-
duksi yang besar sehingga mampu untuk
memenuhi permintaan pasar global. Sebagai
contoh, PT Great Giant Pineapple (PT GGP)
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merupakan produsen terbesar ketiga di du-
nia, khususnya dalam produksi nanas kaleng.
Pangsa ekspor perusahaan ini, sebanyak 40%
diekspor ke Eropa, 35% diekspor ke Amerika
Utara, dan sisanya yaitu 25% diekspor ke
kawasan Asia Pasifik (Ahmadi et al., 2021).
Dengan adanya produksi nanas Indonesia
yang melimpah dan kapasitas industri pengo-
lahan nanas yang besar memberikan keung-
gulan komparatif bagi Indonesia.

Sebagai perbandingan, penelitian yang
dilakukan oleh Wiranthi & Mubarok (2017),
periode tahun 2004-2013 dengan negara
tujuan utama ekspor nanas kaleng Indonesia
menunjukkan rata-rata nilai RCA sebesar
12,993 yang memiliki makna bahwa nanas ka-
leng Indonesia berdaya saing di pasar interna-
sional. Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh Safitri & Kartiasih (2019), dengan periode
tahun analisis yaitu 2001-2014 menunjukkan
daya saing nanas Indonesia relatif lemah di
pasar Jepang. Namun, pada penelitian ini
memberikan perspektif yang berbeda tentang
daya saing ekspor nanas olahan selama satu
dekade terakhir, yang mana nilai rata-rata
RCA Indonesia sebesar 6,43. Hal tersebut
mencerminkan dinamika yang telah terjadi
dalam ekonomi global dan industri nanas
olahan Indonesia. Dengan demikian, Indone-
sia masih memiliki peluang untuk mening-
katkan volume ekspor nanas olahan ke pasar
Jepang karena memiliki daya saing yang kuat.

Tabel 6. Nilai RCA Negara Eksportir Nanas Olahan di Pasar Jepang

Tahun RCA
Indonesia Filipina Thailand Malaysia
2014 5,33 10,80 13,75 1,26
2015 6,12 15,47 9,62 0,91
2016 4,41 15,89 11,73 0,77
2017 4,77 15,76 11,10 1,25
2018 6,19 19,64 12,06 1,03
2019 7,71 15,77 10,10 1,86
2020 9,41 22,80 8,00 1,60
2021 6,97 26,21 10,08 0,74
2022 4,85 26,64 11,17 0,69
2023 8,56 27,69 9,72 0,23
Rata-rata 6,43 19,67 10,73 1,03

Sumber: Diolah dari UN Comtrade, 2024
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Analisis Export Product Dynamic (EPD)

Keunggulan kompetitif komoditas nanas
olahan dianalisis menggunakan teknik Export
Product Dynamic (EPD). Melalui analisis ini
dapat mengidentifikasikan posisi daya saing
dan pertumbuhan dinamis dari suatu produk.
Berdasarkan hasil analisis EPD (Gambar 4),
daya saing ekspor nanas olahan Indonesia di
pasar Jepang berada dalam kategori Falling
Star. Posisi tersebut juga ditempati oleh Fili-
pina, sementara Thailand dan Malaysia
masing-masing berada pada kategori Lost
Opportunity dan Retreat, yang menunjukkan
daya saing lebih rendah. Jika dilihat dari
sumbu Y atau daya tarik pasar, Indonesia
mencatat angka -0,0001 sedikit lebih baik
dibandingkan Filipina yang sebesar -0,0004.
Posisi Falling Star mengindikasikan bahwa
nanas olahan Indonesia masih memiliki
keunggulan kompetitif, tetapi berdaya saing
lemah dan kurang dinamis. Hal ini terlihat
dari menurunnya permintaan/daya tarik
nanas olahan Indonesia di pasar Jepang,
meskipun pangsa pasar ekspornya mengala-
mi peningkatan. Dengan kata lain Indonesia
belum mampu memanfaatkan pasar dengan
optimal. Implikasi dari posisi ini adalah pe-

0,0010
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nurunan pendapatan dari ekspor nanas
olahan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan ekspor melalui kualitas produk
agar daya saing Indonesia di pasar Jepang
semakin kuat (Kurniawati et al., 2024).

Nanas olahan merupakan salah satu pro-
duk yang paling banyak diekspor karena
praktis, daya simpan panjang, dan mudah
dikonsumsi daripada nanas segar. Hal ini
menjadikan permintaan produk tersebut
tinggi di pasar Jepang (Soni, 2024; Uchiyama
et al., 2011). Di sisi lain, masyarakat Jepang
dikenal memiliki standar yang ketat terhadap
kualitas dan keamanan pangan. Oleh karena
itu, produk nanas olahan yang diekspor harus
menerapkan sistem traceability (pelacakan)
dari proses produksi hingga distribusi untuk
menjamin kualitas dan keamanan pangan
serta meningkatkan kepercayaan konsumen
Jepang terhadap produk yang diimpor. Selain
itu, aspek kemasan menjadi faktor penting.
Kemasan yang baik tidak hanya menjaga rasa
dan kualitas dalam jangka waktu yang lama,
tetapi juga berperan dalam menarik minat
konsumen. Label pada kemasan juga harus
memuat informasi rinci dari produk yang
dihasilkan (Ohta, 2021). Dengan demikian,
untuk meningkatkan daya tarik dan permin-

Lost Opportunity Rising Star
° 0,0008
Thailand 0,0006
(-0,0138,0,0008)
0,0004
0,0002
00200 00150 -0,0100 -00050 0000 00§50 00100 00150 0,020
-0,0002 Indonesia
00004 | (0-0051,-0,0001) °
Filipina
-0,0006
. ' (0,0160, -0,0004)
Malaysia
(-0,0043,-0,0008) ~0.0008
Refreat 10,0010 Falling

Gambar 4. Pemetaan Posisi EPD Ekspor Nanas Olahan Indonesia,
Filipina, Thailand, dan Malaysia di Pasar Jepang
Sumber: Diolah dari UN Comtrade, 2024
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taan, produk nanas olahan harus memenuhi
kebutuhan konsumen dalam hal kualitas,
keamanan, dan fungsionalitas (Thuy ef al.,
2023). Tantangan utama dalam ekspor ke pa-
sar Jepang adalah standar tinggi dalam kuali-
tas dan keamanan pangan, tetapi dengan me-
menuhi persyaratan tersebut dapat mening-
katkan daya saing nanas olahan Indonesia.
Sebagai perbandingan penelitian, hasil
analisis EPD berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zainal et al. (2021) yang meng-
analisis daya saing ekspor komoditas nanas
segar dalam periode 2013-2018. Penelitian ter-
sebut menunjukkan bahwa rata-rata pertum-
buhan pangsa ekspor dan pangsa pasar pro-
duk masing-masing bernilai negatif, sehingga
nanas segar Indonesia berada pada posisi
daya saing Retreat di pasar Jepang. Hal ini
mencerminkan dinamika daya saing yang
berbeda antar jenis produk, terutama karena
perbedaan karakteristik pasar dan preferensi
konsumen. Selain itu, pada penelitian Untoro
et al. (2021) menganalisis ekspor nanas kaleng
Indonesia di pasar Uni Eropa dengan periode
2010-2019 menunjukkan bahwa posisi daya
saing juga berada di Falling Star. Hal ini di-
tunjukkan oleh peningkatan pangsa pasar
ekspor nanas kaleng, meskipun permintaan di
pasar Uni Eropa mengalami penurunan. Oleh
karena itu, untuk memperkuat posisi daya
saing dan meningkatkan permintaan nanas
olahan Indonesia di pasar internasional perlu
adanya perhatian khusus terhadap kualitas
produk serta penerapan strategi diversifikasi
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kemasan dan rasa. Langkah ini bertujuan
untuk menyesuaikan karakteristik pasar dan
memenuhi preferensi konsumen di pasar
global, sehingga daya tarik produk nanas
olahan Indonesia semakin meningkat.

Analisis Indeks Spesialisasi Produk (ISP)

Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)
adalah teknik analisis untuk menentukan
posisi suatu negara yaitu sebagai eksportir
atau importir. Apabila nilai ISP positif, maka
komoditas tersebut memiliki daya saing yang
kuat sehingga negara yang bersangkutan
cenderung menjadi eksportir. Hal ini karena
penawaran domestik lebih besar dibanding-
kan dengan permintaan domestik. Sebalik-
nya, apabila nilai ISP negatif, maka negara ter-
sebut cenderung menjadi pengimpor karena
permintaan domestik lebih besar daripada
penawaran domestik (Safitri & Kartiasih,
2019; Yudha & Rachmadina, 2023).

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata nilai Indeks
Spesialiasi Perdagangan (ISP) nanas olahan
Indonesia lebih unggul bila dibandingkan
ketiga negara lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa Indonesia memiliki daya saing yang
tinggi dan berperan sebagai negara peng-
ekspor nanas olahan di pasar dunia. Adapun
tren nilai ISP selama sepuluh tahun terakhir
negara Indonesia, Filipina, dan Thailand cen-
derung stagnan dengan nilai positif, menan-
dakan bahwa ketiga negara tersebut secara
konsisten menjadi eksportir nanas olahan.
Sementara itu, nilai ISP Malaysia menunjuk-

Tabel 7. Nilai ISP Nanas Olahan Indonesia, Filipina, Thailand, dan Malaysia

Tahun ISP
Indonesia Filipina Thailand Malaysia
2014 0,999 0,999 0,998 0,743
2015 0,999 0,999 0,997 0,579
2016 1,000 0,998 0,995 0,386
2017 1,000 0,997 0,997 0,166
2018 0,999 0,997 0,998 0,083
2019 0,998 0,998 0,994 0,414
2020 1,000 0,998 0,977 0,336
2021 1,000 0,997 0,998 0,270
2022 1,000 0,997 0,998 -0,040
2023 0,999 0,995 0,999 0,047
Rata-rata 0,999 0,998 0,995 0,298

Sumber: Diolah dari UN Comtrade, 2024
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kan tren fluktuatif dan cenderung menurun.
Pada tahun 2022, nilai ISP Malaysia menun-
jukkan hasil yang negatif, ini artinya pada
tahun tersebut permintaan domestik lebih
besar daripada penawaran domestik sehingga
Malaysia cenderung melakukan impor nanas
olahan (Yudha & Rachmadina, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Struktur pasar nanas olahan di pasar Je-
pang ialah oligopoli dengan konsentrasi ting-
gi. Hasil analisis struktur pasar menunjukkan
nilai CR4 sebesar 95,71%, sedangkan nilai
HHI sebesar 3.158,47. Tingginya nilai tersebut
berkaitan erat karena dominasi oleh beberapa
negara eksportir terbesar yaitu Filipina,
Thailand, Indonesia, dan Malaysia. Sementara
itu, daya saing ekspor nanas olahan Indonesia
di pasar Jepang menunjukkan Indonesia
memiliki keunggulan komparatif yang dilihat
dari analisis RCA sebesar 6,43. Bila diban-
dingkan dengan negara lain, posisi daya saing
Indonesia lebih unggul daripada Malaysia,
tetapi masih berada di bawah Filipina dan
Thailand. Indonesia memiliki keunggulan
kompetitif tetapi kurang dinamis ditunjukkan
pada analisis EPD berada diposisi Falling Star
yang artinya terjadi penurunan permintaan
meskipun pangsa pasar ekspornya mengala-
mi peningkatan. Hasil analisis ISP menunjuk-
kan Indonesia lebih unggul bila dibandingkan
dengan ketiga negara lainnya artinya Indone-
sia memiliki daya saing yang kuat dan meru-
pakan negara pengekspor nanas olahan di
pasar internasional.

SARAN

Upaya untuk meningkatkan daya saing
nanas olahan Indonesia, pemerintah perlu
mengambil langkah strategis, seperti mem-
promosikan produk melalui Indonesian Trade
Promotion Center (ITPC) dan Atase Perda-
gangan di Jepang dengan cara pameran da-
gang atau kemitraan dengan distributor lokal.
Selain itu, bagi petani dan pelaku usaha secara
bersama-sama perlu melakukan peningkatan
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kualitas produksi dengan cara penerapan ino-
vasi teknologi dalam produksi maupun pe-
ngolahan, serta sertifikasi keamanan pangan
sesuai dengan regulasi Jepang. Lebih lanjut
bagi pelaku usaha perlu juga untuk melaku-
kan diversifikasi produk seperti pengem-
bangan rasa atau kemasan guna meningkat-
kan daya saing nanas olahan Indonesia di

pasar Jepang.
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